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A. Metode Diskusi

Pembelajaran adalah suatu interaksi antara komponen sistem pembelajaran®.
Upaya yang dilakukan guru dengan tujuan untuk membantu siswa agar dapat
belajar dengan mudah. Pembelajaran merujuk pada usaha siswa mempelajari
bahan pelajaran sebagai akibat perlakuan guru. Metode adalah cara yang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Ini berarti
metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, metode dalam proses pembelajaran memegang peran yang sangat
penting.

Dalam proses pembelajaran, metode mengajar merupakan salah satu faktor
yang sangat menentukan keberhasilan suatu program. Secara singkat, metode
mengajar pada hakikatnya adalah suatu cara untuk menyajikan bahan pelajaran.
Dengan cara ini guru berusaha untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode mengajar adalah cara
yang digunakan guru untuk menyajikan suatu mata pelajaran dengan memusatkan
pada keseluruhan proses atau situasi belajar untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Metode mengajar sekarang harus berpedoman pada suatu prinsip yaitu

® Daryanto. Model Pembelajaran Inovatif. (Yogyakarta: Gava Media, 2012), 30
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siswa aktif sehingga dalam proses pembelajaran perhatian utama harus ditujukan
kepada kepentingan siswa yang belajar.

Ada beberapa faktor yang menjadi dasar pemilihan metode, yaitu tujuan
yang dicapai, anak didik, fasilitas dan guru. Dengan demikian jika Kita
menggunakan suatu metode, perlu kita perhatikan dan kita pertimbangkan keempat
faktor tersebut, apakah metode yang kita pergunakan sesuai atau tidak.

Diskusi diartikan sebagai proses penglihatan dua atau lebih individu yang
berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan tentang tujuan atau sasaran yang
sudah tertentu melalui cara tukar menukar informasi,mempertahankan pendapat
atau pemecahan masalah®.

Dengan demikian yang dimaksud diskusi adalah kegiatan tukar pendapat
oleh dua orang atau lebih dalam memecahkan suatu masalah dengan jalan saling
menyumbangkan buah pikiran dalam forum tatap muka secara langsung.
Sedangkan yang dimaksud metode diskusi adalah cara penyajian bahan pelajaran
dimana guru memberi kesempatan kepada siswa (kelompok siswa) untuk
mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat
kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan masalah®

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode diskusi

adalah suatu cara penyampaian bahan pelajaran dengan saling tukar pendapat antar

* Hasibuan & Moejiono. Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2008), 72
® Hasibuan & Moejiono. Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2008), 20
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siswa berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang telah diperoleh untuk
memecahkan masalah.
1. Prinsip-Prinsip Menggunakan Metode Diskusi

Prinsip-prinsip  dalam  menggunakan  metode  diskusi  vyaitu
mengikutsertakan anak dalam menggunakan diskusi, diskusi yang baik tidak
asal bicara, persoalan hendaknya sesuai dengan tingkat perkembangan anak,
guru sebagai pemimpin harus memberikan kepercayaan kepada anak-
anak,menyetujui atau menentang pendapat dengan cara yang baik.

Pembicaraan jangan sampai diborong oleh beberapa anak tertentu. Pada
anak yang cenderung terus diam, guru perlu menyuruh anak itu untuk
mengeluarkan pendapat. Dalam diskusi pembicaraan harus diatur, artinya tidak
asal bicara dan ramai, namun diperlukan suatu ketertiban baik dalam giliran
mengemukakan pendapat maupun memperhatikan orang lain yang sedang
berbicara. Masalah yang diberikan hendaknya sesuai dengan siswa yang
dihadapi, baik umur maupun pengalaman siswa. Guru perlu mendorong dan
merangsang anak untuk memberikan sumbangan pikirannya dalam diskusi.
Dalam menerima atau menolak pendapat, siswa harus tetap berlaku sopan dan
hormat. Berdebat jangan hanya untuk menang atau menyakiti serta mematahkan
semangat seseorang.

Hal yang perlu diperhatikan lagi dalam diskusi adalah tentang pertanyaan
pada saat pelaksanaan diskusi. Pertanyaan dalam diskusi hendaknya: (a) Harus

menarik perhatian siswa, (b) Setingkat dengan perkembangan umurnya, (c)
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Mempunyai lebih dari satu jawaban, (d) Tidak menanyakan dengan jawaban
“ya’ atau “tidak”

Dari prinsip di atas, pada dasarnya jika guru menggunakan metode diskusi
haruslah melihat siswa yang dihadapi sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan materi dan usaha serta cara kita untuk memberikan dorongan agar
siswa aktif dalam diskusi, serta diskusi dapat berjalan dengan baik dan benar.

2 . Langkah —langkah Penggunaan Metode Diskusi.

Penggunaan metode diskusi benar-benar dapat dijadikan alat untuk
mencapai tujuan pengajaran yang tepat,perlu dilakukan langkah-langkah yang
sistematis. Secara terperinci menurut Hasibuan dan Moejiono® langkah-langkah
pelaksanaan metode diskusi adalah: (a) guru mengemukakan masalah yang
didiskusikan dan memberikan pengarahan seperlunya tentang cara-cara
pemecahannya. Dapat pula masalah ditentukan guru bersama siswa, tetapi yang
utama dan penting masalah diskusi harus benar-benar diterima siswa, (b) dengan
bimbingan guru para siswa membentuk kelompok diskusi,memilih pimpinan
diskusi (ketua, sekretaris, pelapor, jika perlu), dan mengatur sarana diskusi, (c)
siswa berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing, sedangkan guru
berkeliling mengawasi, menjaga ketertiban dan memberikan dorongan serta
bantuan sepenuhnya agar kelompok berpartisipasi aktif dan diskusi berjalan
dengan lancar, (d) setiap kelompok melaporkan hasil diskusinya, sedangkan

siswa lain (kelompok lain) menanggapi dan guru memberi penjelasan, (e)

® Hasibuan & Moejiono. Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2008), 23
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masing-masing siswa mencatat hasil diskusi dan guru mengumpulkan hasil
diskusi tiap-tiap kelompok.

Berdasarkan langkah-langkah di atas,dapat disimpulkan bahwa dalam
metode diskusi ada 5 Kkegiatan,yaitu: (1) Pemberian masalah, (2) Guru
membantu dan mengawasi jalannya diskusi, (3) Kegiatan diskusi oleh masing-
masing kelompok dengan pengawasan guru, (4) Laporan hasil diskusi dari tiap-
tiap kelompok, dan (5) Siswa mencatat hasil diskusi dan mengumpulkan laporan
dari kelompoknya.

Dengan memperhatikan langkah-langkah di atas, terlihat bahwa dalam
menggunakan metode diskusi, seorang guru harus melalui prosedur
penyelenggaraan diskusi yang benar.

. Kegunaan Metode Diskusi

Belajar yang efektif hanya mungkin jika anak itu sendiri aktif dalam
merumuskan serta memecahkan masalah. Menurut pengertian ini, dapat
dijelaskan bahwa dengan menggunakan metode diskusi, dimana siswa
dihadapkan pada suatu masalah dan dilatih untuk memecahkan masalah yang
dihadapi,maka suasana belajar yang demikian ini memungkinkan belajar yang
aktif. Dengan berdiskusi berarti membawa anak pada “suasana diajar” bahkan
hal ini akan memperbesar minat belajar dan karenanya akan mempertinggi hasil

belajar.
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4. Macam-Macam Diskusi
Jenis-jenis diskusi yang biasa dipakai dalam proses belajar mengajar
adalah : diskusi kelas, syimposium, diskusi panel, diskusi kelompok kecil
a. Diskusi Kelas
Guru mengajukan persoalan dan berfungsi sebagai pengatur,
pendorong dan berfungsi sebagai pengarah pembicaraan. Persoalan
ditanggapi oleh siswa, segala pembicaraan dicatat oleh penulis dan pada
akhirnya diskusi diajukan beberapa kesimpulan untuk ditanggapi.
b. Symposium
Pada dasarnya hampir sama dengan diskusi kuliah, hanya dalam
symposium terdapat beberapa orang yang berbicara atau pengarah
persoalan. Persoalan ditinjau dari berbagai segi, karena itu dalam
symposium permasalahan dibahas secara meluas.
c. Diskusi Panel
Terdapat beberapa orang yang membahas satu persoalan. Biasanya 4
atau 5 orang pembicara. Diskusi hanya dilakukan oleh siapa yang ditunjuk,
sedangkan siswa lainnya mendengarkan. Untuk mengetahui apakah siswa
mengikuti jalannya diskusi biasanya, mereka diberi tugas untuk membuat
laporan tentang hasil diskusi.
d. Diskusi Kelompok Kecil
Guru memberikan permasalahan. Kelas dibagi menjadi kelompok kecil

(3-7 orang).Mereka diberi tugas untuk mendiskusikan permasalahan yang
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diberikan,kemudian wakil dari setiap kelompok melaporkan hasil
diskusinya.
5. Syarat-Syarat dan Ciri-Ciri Diskusi yang Baik

Agar diskusi dapat berlangsung dengan baik,maka dituntut syarat-syarat
sebagai berikut: (a) harus berlangsung pada suasana yang terbuka, (b) tiap
peserta harus berpartisipasi penuh, (c) selalu ada bimbingan dan kontrol, (d)
perdebatan harus didasarkan pada argumentasi, kontra argumentasi,bukan emosi
kontra emosi (e) pengajuan pertanyaan harus jelas dan singkat, (f) tidak ada
istilah pemborong dan monopoli, (g) selalu ada

Pola diskusi dianggap baik, jika memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (a)
berorientasi pada tujuan/hasil dan proses, (b) ketua/pimpinannya cakap, (c)
anggotanya aktif.

6. Kelebihan dan Kelemahan Metode Diskusi

Setiap metode tidak ada yang sempurna,selalu ada kelebihan dan
kelemahannya. Salah satu kelebihan metode diskusi adalah mempertinggi
partisipasi siswa secara individual dan mempertinggi partisipasi kelas secara
keseluruhan

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan metode
diskusi adalah:
a. Metode diskusi dapat merangsang siswa untuk lebih kreatif,khususnya dalam

memberikan gagasan dan ide-ide.
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b. Dapat melatih siswa untuk membiasakan diri bertukar pikiran dalam
mengatasi setiap permasalahan.

c. Dapat melatih siswa untuk dapat mengemukakan pendapat atau gagasan
secara verbal. Di samping itu, diskusi juga melatih siswa menghargai
pendapat orang lain.

Selain itu, kelemahan metode diskusi adalah sulit bagi guru untuk
meramalkan arah penyelesaian diskusi, juga sulit bagi siswa untuk mengatur
cara berfikir secara ilmiah. Sering terjadi pembicaraan dalam diskusi dikuasai
oleh 2 atau 3 orang siswa yang memiliki keterampilan berbicara kadang-kadang
pembahasan dalam diskusi meluas, sehingga kesimpulan menjadi kabur.
Memerlukan waktu yang cukup panjang,yang kadang-kadang tidak sesuai
dengan yang direncanakan. Dalam diskusi sering terjadi perbedaan pendapat
yang bersifat emosional yang tidak terkontrol. Akibatnya kadang-kadang ada
pihak yang merasa tersinggung,sehingga dapat mengganggu iklim
pembelajaran.

Dengan adanya kelemahan-kelemahan pada metode diskusi ini,sebagai
guru hendaknya berhati-hati pada saat menggunakan metode diskusi dalam
pembelajaran. Bagi guru kelas sebaiknya tahu dan mengerti benar apa yang
harus dilakukan selama persiapan dan selama pelaksanaan diskusi, sehingga
diharapkan penggunaan metode diskusi benar-benar mencapai sasaran

Pembelajaran dengan metode diskusi lebih baik karena didukung oleh

karakteristik metode diskusi yang menciptakan suasana hidup dan merangsang
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anak untuk bisa mengembangkan cara belajar yang efektif. Melalui metode

diskusi, pemahaman siswa dalam suatu materi akan lebih mudah diterima dan

diingat. Dengan demikian kemampuan anak dalam mengerjakan soal materi
pelajaran akan lebih baik dan nilai yang dicapai akan lebih tinggi pada
pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi.

Hal ini sebabkan antara lain:

a. Metode diskusi dapat menimbulkan cara berfikir dan sikap ilmiah.

b. Siswa dapat saling menguji tingkat kemampuan dan penguasaan bahan
pelajaran masing-masing ,serta berusaha meningkatkannya.

c. Dengan metode diskusi siswa dapat menggunakan dan mempertahankan
pendapatnya,sehingga dapat memperoleh kepercayaan diri untuk maju dan
berkembang.

d. Metode diskusi lebih efektif dalam meningkatkan proses belajar.

e. Metode diskusi dapat membantu siswa dalam belajar dam memperoleh cara-

cara yang lebih baik dalam memahami dan mempelajari materi pelajaran.

B. Hasil Belajar
Setiap orang yang melakukan suatu kegiatan akan selalu ingin mengetahui
hasil dari kegiatan yang telah dilakukan. Orang tersebut ingin mengetahui apakah
kegiatan yang dilakukan baik atau buruk, berhasil atau gagal. Guru dan siswa
merupakan bagian yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran, maka guru dan

siswa juga ingin mengetahui hasil belajar setelah kegiatan pembelajaran yang
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dilakukan. Untuk mengetahui hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
apakah itu baik atau buruk ataupun berhasil atau gagal, pada kegiatan akhir
pembelajaran dilakukan evaluasi. Seorang guru harus melakukan evaluasi untuk
mengetahui seberapa jauh hasil yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran yang
dilakukan. Evaluasi hasil belajar merupakan suatu proses untuk mengumpulkan
informasi, mengadakan pertimbangan mengenai informasi serta mengambil
keputusan’.

Kegiatan evaluasi merupakan kegiatan integral dalam kegiatan pembelajaran
yang artinya kegiatan evaluasi tidak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.
Kegiatan evaluasi yang dilakukan guru mencakup evaluasi hasil belajar dan
evaluasi pembelajaran. Evaluasi hasil belajar menekankan pada seberapakah
perolehan siswa dalam mencapai tujuan belajar yang ditetapkan. Sedangkan
evaluasi pembelajaran merupakan usaha untuk mengetahui keefektifan proses
pembelajaran dalam mencapai tujuan belajar yang maksimal. Evaluasi tersebut
berguna untuk mengetahui hasil belajar setelah pembelajaran dilakukan sehingga
dapat diketahui tingkat keberhasilan pembelajaran.

Evaluasi hasil belajar digunakan guru sebagai pertimbangan dalam membuat
keputusan. Keputusan guru untuk meluluskan, menaikan atau remidi bagi siswa
dengan membandingkan antara hasil belajar yang diperoleh dengan kriteria
(patokan) tertentu. Perolehan belajar siswa untuk materi tertentu diketahui setelah

pembelajaran berlangsung. Perolehan hasil belajar tersebut dapat diketahui dari

" Daryanto. Model Pembelajaran Inovatif. (Yogyakarta: Gava Media, 2012), 149
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membandingkan kemampuan sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan dan
sesudah pembelajaran berlangsung. Sebelum pembelajaran, dapat dilakukan prates
untuk mengetahui kemampuan awal siswa atau untuk mengetahui kesiapan siswa
dalam menerima materi yang akan dipelajari. Setelah kegiatan pembelajaran
dilakukan pasca tes. Dengan membandingkan antara skor prates dengan skor pasca
tes dapat diketahui perolehan belajar siswa.

Hasil belajar siswa mencerminkan keberhasilan atau kegagalan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan. Dimyati dan Mudjiono menyatakan "hasil belajar
yang telah diperoleh siswa dari pengalaman dan latihan yang diikutinya selama
pembelajaran yang berupa keterampilan kognitif, afektif dan psikomotorik”g.
Winkel dalam Dimyati mengemukakan konsep dan tiga ranah hasil belajar.
Konsep hasil belajar dan tiga ranah hasil belajar tersebut adalah:

Hasil belajar adalah suatu kegiatan yang berupaya untuk
mengetahui tingkat keberhasilan yang telah diterapkan. Hasil
belajar mempunyai 3 ranah antara lain: (1)Ranah kognitif:
berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6
aspek yaitu pengetahuan; pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis,
dan evaluasi; (2)Ranah afektif: tampak pada siswa bertingkah laku
seperti perhatian terhadap pelajaran, disiplin, menghargai guru
dan teman; (3)Ranah psikomotorik: hasil belajar psikomotorik
tampak dalam bentuk keterampilan dan kemampuan bertindak
setelah siswa mengalami pengalaman tertentu.’

Dari dua pendapat di atas hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang

dimiliki setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Kemampuan tersebut

® Dimyati & Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran.(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 18
° Dimyati & Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran.(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 201
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meliputi pengetahuan, kecakapan, keterampilan, sikap, minat, watak dan
penyesuaian diri. Salah satu tanda seseorang belajar adalah terjadi perubahan
tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku yang dimaksud meliputi
perubahan pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), maupun
perubahan nilai dan sikap (afektif).

Hasil belajar IImu Pengetahuan Sosial adalah kemampuan siswa setelah
melakukan kegiatan pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial. Hasil belajar dalam
penelitian ini adalah hasil belajar dari nilai tes yang diperoleh siswa setelah
proses pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial. Untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar llmu Pengetahuan Sosial dilakukan prates dan pasca tes sehingga
diketahui peningkatan hasil belajar setelah pembelajaran IPS dilakukan.

Menurut Winkel hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain, sebagai berikut:

Faktor internal meliputi: (a) Psikologis, yang meliputi intelegensi,

motivasi belajar, sikap, minat, perasaan, kondisi akibat keadaan

sosial, kultural dan ekonomi; (b) Fisiologis meliputi kesehatan

jasmani. Faktor eksternal meliputi: (a) Proses belajar disekolah

meliputi: kurikulum pembelajaran, disiplin sekolah, fasilitas
belajar, dan pengelompokan siswa; (b) Sosial meliputi: sistem

sekolah, status sosial siswa, interaksi pengajar dengan siswa; (c)

Situasional meliputi: politik, tempat dan waktu, musim dan iklim.

Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor baik itu berasal dari dalam
diri siswa atau dari luar siswa. Faktor dari dalam diri siswa biasa disebut faktor

internal meliputi keadaan psikis dan fisik dari individu. Sedangkan faktor dari

luar biasa disebut faktor eksternal merupakan keadaan di sekitar individu yang
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secara tidak langsung mempengaruhi hasil belajar individu misalnya fasilitas
belajar, suasana pembelajaran, dan kurikulum.

Pengukuran hasil belajar memiliki fungsi bermacam-macam. Hasil belajar
mempunyai beberapa fungsi, yaitu (1) indikator kualitas dan kuantitas
pengetahuan yang telah dikuasai anak didik; (2) lambang pemuas hasrat ingin
tahu; (3) bahan informasi; (4) indikator intern dan ekstern dari suatu institusi
pendidikan; (5) indikator terhadap daya serap anak didik™. Berdasarkan pendapat
di atas, fungsi hasil belajar bermacam-macam sesuai dengan tujuan seseorang
melakukan pengukuran terhadap hasil belajar tersebut.

Hasil belajar dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan seseorang
dalam kenaikan kelas, kelulusan atau seleksi calon siswa. Pengukuran hasil
belajar harus dilakukan dengan cermat dan adil, karena hasil belajar akan
berpengaruh pada kelanjutan pembelajaran yang akan datang. Seseorang yang
dengan terpaksa dinaikkan ke kelas berikutnya sedangkan hasil belajarnya tidak
sesuai kriteria (patokan) kenaikan yang ditetapkan, siswa tersebut akan
mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran di kelas tersebut. Karena
pentingnya evaluasi hasil belajar, maka seorang guru harus menguasai
kemampuan menyelenggarakan evaluasi.

Menurut Syah dalam Yunita pada prinsipnya evaluasi belajar dapat

dilakukan dengan berbagai cara, di antaranya:
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. Prates dan pasca tes

Prates dilakukan sebelum dilakukan pembelajaran dengan materi baru.
Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi syarat pengetahuan siswa mengenai
bahan yang akan dipelajari. Pasca tes dilakukan setelah kegiatan pembelajaran
berlangsung ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar keberhasilan
penguasaan terhadap materi yang telah diajarkan.
. Evaluasi prasarat

Evaluasi yang dilakukan untuk mengidentifikasi pengetahuan materi
yang sudah dipelajari sebagai dasar untuk materi yang akan dipelajari.
. Evaluasi diagnostik

Evaluasi yang disajikan untuk mengidentifikasi kesulitan belajar siswa
dengan memunculkan pertanyaan pada bagian materi pelajaran tertentu yang
dipandang sulit oleh siswa.
. Evaluasi formatif

Evaluasi yang digunakan sebagai bahan diagnostik yang
pertimbangannya nanti untuk perbaikan pembelajaran.
. Evaluasi sumatif

Evaluasi yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa pada
akhir periode pelaksanaan program pengajaran.
. UAN

Evaluasi yang dilakukan sebagai penentu kenaikan status siswa.
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Berdasarkan prinsipnya pelaksanaan evaluasi dapat dilakukan dengan
berbagai cara sesuai dengan pembagian di atas. Pengukuran hasil belajar menurut
bentuknya dapat dilakukan dengan tes maupun non tes bergantung pada
kemampuan apa yang diukur. Untuk mengetahui hasil belajar dibidang kognitif
(pengetahuan) dilakukan dengan mengetes siswa baik itu secara lisan ataupun
tertulis. Tes secara lisan jarang dilakukan karena membutuhkan waktu relatif
lama dibandingkan dengan tes tulis.

Pengukuran hasil belajar bidang sikap (afektif) atau keterampilan
(psikomotorik) digunakan non tes. Untuk pengukuran bidang sikap dan
keterampilan penguji membuat klasifikasi indikator yang akan diamati. Dalam
penelitian ini untuk mengukur tingkat ketercapaian tindakan digunakan lembar
observasi. Tujuan adanya lembar observasi adalah agar penelitian tetap fokus
pada apa yang diteliti. Maka, pengamatan dapat dipusatkan pada hal-hal penting
yang diungkap informasinya.

Menurut Purwanto”apapun objek yang akan diamati, agar pengamatan

»10 " pedoman

dapat berjalan efektif sebaiknya digunakan pedoman pengamatan
pengamatan berisi mengenai hal-hal apa yang harus diamati dari suatu objek
yang diteliti, sehingga pengamat lebih terfokus dan hal-hal yang tidak diteliti
dapat diabaikan.

Dalam penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud adalah menyangkut

ranah kognitif. Dengan mengukur tingkat kognitif tersebut dianggap sudah dapat

9 Edy Purwanto. Strategi Belajar Mengajar.( Malang: Universitas Negeri Malang, 2007.), 33
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menggambarkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan agama
islam. Pengukuran hasil belajar dalam penelitian ini dengan tes. Peningkatan
hasil belajar siswa dihitung dengan membandingkan skor prates dengan skor

pasca tes yang diperoleh siswa.

C. Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Madrasah Ibtidaiyah

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah suatu mata pelajaran yang
mengaitkan antara manusia dalam hubungannya dengan manusia,manusia dengan
lingkungan,hubungan manusia dengan pencipta-Nya yang mengacu pada
pembentukan manusia seutuhnya'. 1lmu Pengetahuan Sosial mempelajari
berbagai kenyataan dan gejala-gejala sosial dalam kehidupan sehari-hari yang
bersumber dari Ilmu Bumi, Sejarah, Ekonomi, Sosiologi, Antropologi, dan Tata
Negara Sesuai dengan tujuan kelembagaan sekolah dasar, pengajaran llmu
Pengetahuan Sosial tidak bersifat keilmuan melainkan bersifat pengetahuan,ini
berarti bahwa yang diajarkan bukanlah teori-teori sosial atau ilmu-ilmu sosial
melainkan hal-hal praktis yang berguna bagi diri dan kehidupan kini maupun
kelak di kemudian hari dalam berbagai lingkungan serta aspek kehidupan.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial lebih bersifat pembekalan
(pengetahuan, sikap dan ketrampilan) mengenai “Seni Kehidupan” dalam

berbagai gatra dari kurun waktu. Landasan pengkajian berbagai aspek kehidupan

1 Tim Bina Karya Guru. Pengetahuan Sosial Terpadu (Jakarta : PT.Gelora Aksara Pratama, 2004), 45



26

ini diambil dari berbagai sumber ilmu sosial, yakni sosial budaya, geografi,
politik, hukum, ekonomi sosiologi dan sejarah.

Adapun sajian yang bersifat keilmuan/ilmiah dan yang bersifat pengetahuan
adalah: (1) sajian pelajaran yang bersifat keilmuan secara substansial (materi/isi),
membuat konsep/teori ilmu struktural (mengikuti alur tata aturan batang ilmunya)
serta dengan menggunakan pola analisis dan metode sesuai dengan disiplin
ilmunya, kebenaran teori/ilmu mutlak menjadi landasan dan prinsip serta tidak
berkompromi dengan tuntutan keadaan kehidupan nyata. (2) sajian pelajaran yang
bersifat pengetahuan apabila hal keilmuan yang teoritis ilmiah tadi
disederhanakan menjadi pengertian serta lebih diarahkan kemaknaannya bagi
peserta didik dan kehidupannya secara substansial maupun pola pembelajarannya
bersifat pragmatis praktis.

Dalam sajian ini siswa bukan dibekali teori-teori ilmiah,melainkan konsep
pengetahuan. Dalam pembelajaran IPS baik sajian keilmuan maupun pengetahuan
memerlukan penggunaan akal pikiran,daya penghayatan serta berbagai
kemampuan teknis psikomotorik. Berdasarkan uraian di atas, maka pelajaran IPS
di Ml isi sajiannya harus pragmatis praktis menyangkut dunia dan kehidupan anak
sesuai dengan tingkat perkembangan usia dan kemampuan belajarnya serta
lingkungan kehidupannya (masa lampau,masa kini dan proyeksi hari esoknya)

Dalam pembelajaran limu Pengetahuan Sosial sistem pembelajaran sangat
mempengaruhi minat dan perolehan hasil belajar siswa. Sistem pembelajaran

yang menarik akan membuat siswa senang sehingga mereka dapat terlibat aktif
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dalam pembelajaran,sedangkan pembelajaran yang kurang menarik akan
membuat siswa malas dan jenuh untuk belajar.

Pembelajaran dengan metode diskusi sangat sesuai,mengingat materi
pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial yang sangat luas dan merupakan ilmu
yang mempelajari tentang kehidupan bermasyarakat. Sehingga melalui metode
diskusi secara tidak langsung siswa diajak belajar bermasyarakat yang dimulai
dari lingkungan kecil,yaitu teman dalam kelas. Dengan pembelajaran
menggunakan metode diskusi diharapkan siswa terampil berbicara dan
mengeluarkan pendapatnya serta berani bertanya sesuai dengan materi yang
diberikan.

Bertolak dari rumusan tujuan pendidikan nasional serta hak dan kewajiban
siswa, pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial sebagai salah satu program harus
mampu mengoperasionalkan target-target tujuan pendidikan nasional baik secara
program maupun secara prosedural. Tujuan IPS yang berkaitan dengan tujuan
instruksional pembelajaran IPS di sekolah dasar agar siswa mampu
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna bagi diri

siswa dalam kehidupan sehari-hari

. Penerapan Metode Diskusi dalam Pembelajaran IPS
Pada dasarnya mata pelajaran berangkat dari fakta atau gejala yang nyata
,kenyataan menunjukkan bahwa kebutuhan manusia tidak terbatas atau

langka,tidak terbatasnya kebutuhan manusia dan kelangkaan sumber
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tersebut,dapat dijumpai di mana-mana, llImu mampu menjelaskan gejala-gejala
tersebut, sebab ilmu dibangun dari dunia nyata.

Mata pelajaran mengembangkan teori-teori untuk menjelaskan fakta-fakta
secara rasional,sehingga siswa mampu membaca dan menjelaskan gejala-gejala
secara sistematis dan mempunyai tujuan yang jelas dan umumnya analisis yang
dipergunakan dalam pemecahan masalah.

Oleh sebab itu sangatlah tepat jika dalam menumbuhkembangkan nilai-nilai
pedagogis dalam pembelajaran ini melalui penerapan metode diskusi,karena
dengan berdiskusi siswa diajarkan untuk mengemukakan pendapat,menyanggah
pendapat,menghargai pendapat orang lain,saling terbuka,berkompetisi dan
bersikap sportif.

Setiap metode pasti ada kelebihan dan kekurangannya. Mengingat adanya
kelebihan dan kekurangan tersebut,maka guru yang hendak menggunakan metode
diskusi sebaiknya mempersiapkan segala sesuatunya dengan rapi dan sistematis
terlebih dahulu. .Guru harus memberi dorongan semangat dan membesarkan hati
anak didiknya terutama siswa yang tergolong kurang pintar atau pendiam.

Pada dasarnya metode diskusi diaplikasikan dalam proses pembelajaran
untuk mendorong siswa berpikir kritis, mendorong siswa mengekspresikan
pendapatnya secara bebas,mendorong siswa mengembangkan pikirannya untuk
memecahkan masalah bersama,membiasakan siswa suka mendengar pendapat
orang lain sekalipun berbeda dengan pendapatnya sendiri,membiasakan bersikap

toleran,membiasakan bersikap terbuka dan mengambil satu alternatif jawaban/
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beberapa alternatif jawaban untuk memecahkan masalah berdasarkan
pertimbangan yang seksama.

Oleh sebab itu. maka sangatlah tepat bila metode diskusi diterapkan dalam
pembelajaran IPS. Karena dalam pembelajaran IPS materinya sangat luas dan
merupakan ilmu yang mempelajari tentang kehidupan bermasyarakat. Sehingga
melalui metode diskusi siswa secara tidak langsung diajak belajar bermasyarakat
yang dimulai dari lingkungan kecil,yaitu teman dalam kelas.

Dengan menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran IPS, diharapkan
siswa dapat mengembangkan pikirannya untuk memecahkan masalah, terampil
berbicara dan mengeluarkan pendapatnya serta berani bertanya sesuai dengan
materi yang dipelajari.

Kecakapan untuk memecahkan masalah tersebut dapat dipelajari. Untuk itu
siswa harus dilatih sejak kecil. Persoalan yang kompleks sering kita jumpai dalam
kehidupan bermasyarakat, karenanya dibutuhkan pemecahan atas dasar kerja
sama. Dalam hal ini diskusi merupakan jalan yang banyak memberi kemungkinan
pemecahan terbaik. Selain memberi kesempatan untuk mengembangkan
ketrampilan memecahkan masalah, juga dalam kehidupan yang demokratis,kita
diajak untuk hidup bermusyawarah ,mencari keputusan atas dasar persetujuan
bersama. Bagi anak-anak, latihan untuk peranan kepemimpinan serta peranan

dalam kehidupan di masyarakat.





